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BAB IV
PEMAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Penelitian
1. Sejarah Berdirinya PP Al-Falah Abdurrohiem Rejotangan
Cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem,yang berada di jalan Ki Ageng Sengguruh Desa Rejotangan, Kec Rejotangan, Kab Tulungagung, bermula dari aktifitas mengaji yang diasuh oleh seorang alumni Pondok Pesantren, di sebuah langgar kecil yang didirikan oleh Bapak beliau sendiri yang bernama H. Abdurrohiem. Aktifitas ngaji tersebut dilakukan berangkat dari keinginan beliau sendiri, setelah pulang dari pondok pesantren untuk mengembangkan ilmu beliau dan mendidik masyarakat rejotangan, yang pada waktu itu belum mengenal ajaran agama islam (abangan). 
Dahulu daerah Rejotangan merupakan masyarakat yang sebagian besar orang (abangan) di Tulungagung bagian timur.Jadi tantangan dan rintangan silih berganti terutama masyarakat.Tapi beliau tidak putus asa begitu saja dalam mengembangkan ilmu agama.“pancen kyai itu orang yang sabar mengahadapi tantangan ngatenminiko”[footnoteRef:2]. Hingga beliau sanggup merintis pengajian yang Insya Allah awal perintisan Pondok pada tahun 1935, dimulai dari mengajar ngaji di mussola Bapak H. Abdurrohiem Bapak dari beliau sendiri. [2: Percakapan dengan berbagai dewan Pengasuh dan Asatidz, F.1. W.1. 10-05-2011, Penjelasan Kode : W = Wawancara, O = Observasi, D = Dokumentasi, F = Field Note (Catatan Lapangan ke)] 

Pada waktu itu yang ikut ngaji di mussola beliau yang banyak malah dari tetangga desa, hampir tidak ada mayarakat sekitar pondok yang nyatri di situ dan masih tergolong sangat lemah sekali perkembangan agama islam di masyarakat sekitar pondok. Melihat masyarakat Rejotangan masih sedikit yang menuntut ilmu di pondok, kekecewaan itu tidak membuat patah semangat beliau dalam menyiarkan syiar agama.hingga pada tahun 1959 pengajian system bandongan mulai diterapakan oleh Mbah Yai “sistem pengajaran yang pertama kali dilakukan pengasuh sendiri dalam mendidik santri”[footnoteRef:3].  [3:  Kyai Adib. F.1. W.1. 16-05-2011] 

Setelah itu, pada suatu hari beliau dengan didampingi istri tercintanya, beliau merasa terpanggil hatinya untuk membuka sebuah lembaga pendidikan, yaitu madrasah diniyah yang sekarang di beri nama “ Hidayatut Tholibin”, pada tahun 1970 dengan tujuan untuk mengajak masyarakat Rejotangan mau mempelajari ilmu agama. Hingga pada tahun 1990 beliau dengan didampingi oleh beberapa tokoh masyarakat dan para dewan Guru, beliau berniat mendaftarkan pondok pesantren yang beliau rintis ke kantor Departemen Agama Kabupaten Tulungagung, hingga pada tahun 1996 turunlah surat izin dari Departemen Agama dan dengan resmi pondok pesantren yang beliau rintis dinamai dengan PP Al-Falah Abdurrohiem. Nama “Al-Falah” diambil dari nama Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri, karena beliau pernah nyantri di sana, jadi ‘ibarat santri yang tawadhu “terhadap gurunya dan ngalaf barokah ilmu dari sang guru”, maka nama “Al-Falah” pun diambil dan nama “Abdurrohiem” di ambil dari nama ayah beliau sendiri “sebagai wujud dari anak yang berbakti kepada orang tuanya”. Nama “Abdurrohiem” pun di ambil untuk menggabungkan nama “Al-Falah”, jadi bila di gabungkan nama pondok yang beliau rintis bernama “AL-Falah Abdurrohiem”. Dan pada waktu itu kondisi bangunan yang ditempati oleh para santri, masih sangat sederhana.
Dengan seiringnya perkembangan zaman, beliau tidak hanya berpangku tangan begitu saja, dalam memikirkan perkembangan pondok yang beliau asuh, beliau terus memikirkan perkembangan pondok kedepan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan tuntutan zaman dan beliau mempunyai (unek-unek) dan berencana untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan Thanfidhul Qur’an guna memperdalam ilmu Al-Qur’an dan mulailah dibuka pendaftaran santri Thanfidhul Qur’an (khusus menghafal Al-Qur’an & memperdalam Bacaanya), mulailah pada sekitar tahun 2000 mulai ada santri yang masuk untuk mendaftar diri menjadi santri. Karena beliau melihat santri Thanfidul Qur’an semakin hari semakin banyak, beliau punya keinginan untuk membangun sebuah asrama “Nurul Qur’an” yang dikhususkan untuk santri Thanfidul Qur’an dan sekarang lagi proses pembangunan, dengan di bantu oleh para Dewan Asatidz - Asatidzah  dan beberapa anak menentu beliau sendiri, dalam pembangunan pondok kedepan. 
Adapun mengenai latar belakang pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem yang diperoleh keterangan dari menantu beliau yaitu bapak Adib Arifin sebagai berikut :
K.H Amin Abdurrohiem lahir sekitar tahun 1928 M di Rejotangan Tulungagung.Ayahnya bernama Bapak H. Abdurrohiem adalah seorang Petani yang sederhana dan taat beribadah, dan ibunya Hj Rodiyah. Ayah beliau asli orang Rejotangn dan ibunya asli orang desa Tenggur - Kec Rejotangan – Kabupaten Tulungagung. K.H Amin Abdurrohiem adalah Putra pertama dari 9 bersaudara, Masing-masing adalah :[footnoteRef:4] [4: Biodata Keluarga Bani H Addurrohiem.F.1. W.3. 16-05-2011] 

a. Amin Abdurrohiem.
b. Hj. Siti Aminah
c. Hj. Supiah
d. Hj. Rukiyah
e. Rubingah
f. Musringah
g. Rukunah 
h. Hj. Siti Masripah.
K.H Amin Abdurrohiem sejak kecil diasuh oleh orang tuanya sendiri hingga sekitar tahun 1942 beliau pertama kali meninjakkan kaki nya di dunia pesantren, beliau pertama kali nyantri di Pon Pes Mangunsari Tulungagung, setelah itu tahun 1945 beliau pindah ke pondok Ploso (Kediri), setelah itu pada tahun 1952 beliau hijrah ke Pondok Bendo (Pare), setelah itu pada tahun 1955 beliau hijrah lagi ke pondok Lesem (Jawa Tengah).
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem
Menurud pengamatan penulis, letak geografis PP Al-Falah Abdurrohiem Rejotangan - Tulungagung adalah:
PP Al-Falah Abdurrohiem berada di pusat kota kecamatan Rejotangan – Kab. Tulungagung. Berada di sebelah Utara 100 meter dari pasar induk Rejotangan. Di samping itu, letak PP Al-Falah Abdurrohiem dekat dengan berbagai sarana dan faselitas umum baik transfortasi maupun komunikasi, seperti kantor pos dengan jarak 250 meter arah timur pondok, Stasiun  kereta api yang menuju berbagai daerah, jalur angkutan umum antar desa dan kota, kantor polisi dan kantor kecamatan, Dinas Pendidikan Kecamatan Rejotangan, serta berada di kawasan pertokoan dan pusat pembelanjaan. Walaupun berada di tengah pusat perekonomian dan perindustrian yang ramai dan hanya berjarak 20 Km dari pusat kota Kabupaten Tulungagung dan  20 Km dari pusat kota Kabupaten Blitar, tetapi masyarakat/lingkungan sekitar tergolong masyarakat yang religious. Di sebelah timur ada masjid sebagai pusat peribadahan masyarakat Rejotangan, Agak Ketimur lagi Pondok Pesantren Darul Qur’an,
Berdasarkan data-data di atas, terlihat bahwa PP Al-Falah Abdurrohiem berada di lokasi yang strategis, selain berada di dekat pasar dan pertokoan, juga berada di pusat pemerintahan kecamatan dengan sarana dan transfortasi yang mudah dijangkau. Di samping itu juga tidak jauh dari lembaga pendidikan formaldan lembaga pendidikan agama dari berbagai jenjang pendidikan, sehingga mempermudah masyarakat mencari tambahan ilmu agama dan juga melakukan aktifitas keseharian.
Dari hasil wawancara dengan pengasuh PP Al-Falah Abdurrohiem, Kyai Adib dapat diperoleh keterangan bahwasannya cirri-ciri pesantren yang tetap di pertahankan adalah sebagai berikut:[footnoteRef:5] [5: Bapak Adib & bapak Maskur,F.4. W.3. 22-05-2011] 

a. Pengasuh Sebagai Tokoh Utama, pimpinan dan Pembina Pondok Pesantren.
b. Masjid sebagai sarana ibadah dan pusat kehidupan pondok pesantren serta pusat kegiatan.
c. Lokal kelas sebagai tempat kegiatan belajar mengajar (KBM) dan juga tempat musyawaroh.
d. Pondok sebagai sarana belajar dan pembentukan manusia mandiri.
e. Balahan sebagai salah satu metode pengajaran dalam penyampaian kitap kuning.
f. Sorogan/ setoran Al-Qur’an bagi santri tahfidz dan tahsin.
3. Struktur Kepengurusan
Manejemen Pengelolaan Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem di tata sangat rapi dan efisien.Dapat dikatakan bahwa di Pesantren Al-Falah Abdurrohiem telah diterapakan sistem pengelolaan pesantren dengan manajemen yang rapi dan modern tetapi tetap dengan mempertahankan nilai-nilai Salafnya.
Struktur kepengurusan di Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem, yakni pengurus pondok pesantren, pengurus Madrasah Hidayatul Tholibin, pengurus TPQ Al-Falah Abdurrohiem, dan pengurusan Madrasah Al-Qur’an










Bagan 4.1
Struktur Organisasi
PONDOK PESANTREN AL-FALAH ABDURROHIEM[footnoteRef:6] [6:  Bapak Arif.F.11. W.1.23-05-2011] 
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4.  Keadaan Santri,Kyai, Badal dan Ustadz/Guru
Jumlah santri yang menuntut ilmu di PP Al-Falah Abdurrohiem adalah 58 orang. Dari jumlah tersebut, santri yang mengambil program dan menghafal Al-Qur’an adalah 6 orang santri, keberadaan mereka di pondok pesantren dalam rangka menuntut ilmu pada berbagai lembaga pendidikan dan melakukan latihan kewirausahaan. Semua itu, santri mukim di perkenankan menimba ilmu di sekolah formalseperti Madrasah diniyah, SLTP, SLTA, MAN, dan perguruan tinggi. Begitu juga diperkenankan mencari pekerjaan/kebutuhan ekonomi, seperti bekerja jadi buruh di bidang peternakan, jualan es, kerajinan, jualan bakso, bekerja di ladang, menjadi kuli bangunan/tukang, dorong rombong, Jualan bubur, dan itu dilakukan seluruh santri Al-Falah Abdurrohiem, dan untuk santri putri sebagian bantu-bantu dhelem (rumah tangga).
Para santri tersebut dalam kegiatan belajar mengajar di bimbing oleh 21 orang ustadz.Latar belakang pendidikan ustadz adalah lulusan SLTP, SLTA dan sarjana S1 & S2 serta alumni Pondok Pesantren. Dilihat dari profesinya/kepengasuhanya, mereka adalah sebagai Kyai (3orang), sedangkan yang lain adalah pembantu Kyai dalam membimbing dan mendidik santri.
5. Program pengembangan pesantren dalam upaya meningkatan sumber daya 
Dalam memenuhi kebutuhan teknis dan operasional dalam memenuhi kebutuhan santri serta meningkatkan sumber daya santri pesantren dan demi terlaksananya kegiatan-kegiatan santri, dalam pendidikan, serta kegiatan penunjang lainnya, disini pesantren Al-Falah Adurrohiem mengupayakan berbagai usaha dengan hal sebagai berikut:
· Membentuk BP5 (Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan Pondok Pesantren)
· Santri membayar sahriah pondok. 
· Mencari Donatur perorangan yang peduli terhadap Pondok.
· Sumbangan Partisipasi. 
6. Sarana Prasarana
Fasilitas yang tersedia di PP Al-Falah Abdurrohiem untuk saat ini meliputi: asrama, mussola, perpustakaan, ruang sawir, ruang kantor pondok, koprasi, lapangan bola voly. 
Di samping itu juga ada sarana dan prasarana lain yang mendukung pelaksanaan pendidikan agama di lembaga ini, yang bisa di bilang sebagai barang inventaris
Tabel 4.1
Daftar inventaris PP Al-Falah Abdurrohiem[footnoteRef:7] [7: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 

	No
	Nama Barang
	Jumlah

	1
	2
	3

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
	Jen set
Komputer 
Sepeda Motor
UKP
Koprasi
Mushola 
Asrama 
Sound Sistem 
Gedung Madrasah
Perpustkaan 
Lapangan bola volly
	1 unit
1 unit
2 unit
1
Asset sekitar 7 jutaan
1
2
1
11 Ruang
Koleksi buku 100 eks
1 


B. PAPARAN DATA
1. Upaya Santri dalam meningkatkan sumber daya pon pes Al-Falah Abdurrohiem dalam pelaksanaan kewirausahaan & faktor pendukung dan penghambat .
Pelaksanaan kewirausahaan PP Al-Falah Abdurrohiem di dukung oleh beberapa sarana dan prasarana yang memadai mulai dari pengurus, masyarakat, dan dari pengasuh sendiri.
Ketrampilan dan kewirausahaan yang dilakukan santri Al-Falah Abdurrohiem disesuaikan dengan minat dan potensi yang dimiliki oleh santri itu sendiri. Dalam hal ini upaya yang dilakukan santri dalam pelaksanaan  kewirausahaan, santri tidak ada paksaan dari pihak pengasuh juga tidak ada kurikulum dari pondok yang mengharuskan, semua santri mutlak atas kemauannya sendiri dan didukung dari pengasuh yang membolehkan santri untuk mencari ekonomi di masyarakat sekitar pondok dengan sarat harus mematuhi peraturan tata tertib yang ada di pondok.[footnoteRef:8] Berdasarkan pengamatan peneliti santri yang berjumlah 58 orang yang mengikuti latihan kewirausahaan di masyarakat sekitar 48 santri dan jenis latihan kewirausahaan yang diikuti santri Al-Falah Abdurroiem antara lain sebagai berikut: [8: Bapak adib.F.4. W.4. 22-05-2011] 

a. Peternakan 
Saat ini santri yang mengikuti latihan kewirausahaan dalam bidang peternakan sekitar 25 orang. Ketika memulai pekerjaan ini santri harus berangkat pagi, setelah jadwal pengajian sorogan Al-qur’an dan selesai di sore hari. Pekerjaan ini dilakukan di sekitar masyarakat Rejotangan dengan menggunakan alat sepeda pancal juga sepeda motor, untuk menempuh sampai pada tempat bekerja. Pekerjaan yang dilakukan santri di bagian peternakan antara lain meliputi : makan ayam, nyampur makanan Ayam, ngasih minum ayam dan mengambil telur.[footnoteRef:9] [9: Nurdin .F.6. W.1. 23-05-2011] 

dalam wawancara peneliti dengan salah satu santri yang bekerja di Peternakan dalam hal faktor pendukung dan penghambat santri dalam bekerja di peternakan antara lain:
1) Faktor penghambat:
a) Capek tiap hari kerja terus gak bisa libur, kalaupun libur harus mencari pengganti.[footnoteRef:10] [10: Maryono.F.6. W.1. 23-05-2011] 

b) Gajinya tidak tepat pada tanggal pembayaran, minta bayaran sekarang baru 1 minggu dikasih.
c) Tempat pekerjaan sangat jauh.

2) Faktor pendukungnya :
a) Gajinya mencukupi kebutuhan untuk belajar di pondok[footnoteRef:11] [11:  Misbakhul Munir. F.6. W.1. 23-05-2011] 

b) Menambah pengalaman.
c) Majikan sangat akrab dengan kulinya, apabila kulinya punya pendapat selalu disetujui.
d) Ingin hidup mandiri, selain itu kalau gak bekerja tidak mempunyai uang karena orang tua saya tidak bisa membiayai saya di pondok.
b. Jualan ES
Santri yang berjualan Es sekitar 3 orang dengan mengunakan sepeda pancal dan sepeda motor dengan mengelingi  seluruh desa yang ada di Kecamatan rejotangan, dalam berjualan Es ini santri berangkat sekitar jam 10:00 WIB dengan pulang sekitar Pukul 15:00 WIB. Karena perusahaan ES mengalami kebangkrutan, santri yang melakukan pekerjaan ini sudah lagi tidak bekerja di tempat itu, tapi bekerja di tempat yang lain, tapi dalam hal ini santri tersebut pernah bekerja di bidang Jualan ES.
c. Peternakan (Makan Ternak sapi)
Makan ternak sapi ini dilakukan oleh santri Al-Falah Abdurrohiem di sekitar masyarakat Rejotangan dalam hal makan sapi dilakukan di siang hari setelah sholat Dhuhur, dengan memotong rumput di ladang milik majikanya dengan di angkut dengan mengunakan gerobak setelah di potongi kecil-kecil lalu memberikan ke sapi.
1).  Untuk faktor penghambatnya :
a) Sering dimarahi majikan 
b) Agak males bekerja
c) Mengantuk.
2).  Untuk Faktor pendukung :
a) Untuk bisa membiayai kehidupan sehari-hari di pondok.
b) Untuk mencukupi kebutuhan pribadi[footnoteRef:12] [12: Sofyan.F.7. W.1. 23-05-2011
] 

d. Kerajinan Tangan (Membuat Batrei Ayam)
Dalam kegiatan kerajinan tangan ini santri ikut kepada salah satu masyarakat di sekitar rejotangan ada 2 orang, pekerjaan ini dilakukan setiap hari mulai pagi pukul 07:00 – 14:00 WIB.Karena perusahaan kerajinan tangan  mengalami kebangkrutan, santri yang melakukan pekerjaan ini sudah lagi tidak bekerja di tempat itu, tapi bekerja di tempat yang lain, tapi dalam hal ini santri tersebut pernah bekerja di bidang kerajinan tangan.

e. Jualan Bakso
Dalam kegiatan ini santri yang ikut berjualan bakso ada sekitar 7 orang, santri berjualan bakso dengan ikut kepada pengasuh yang punya usaha bidang bakso, dalam hal ini santri tebagi menjadi 3 bagian 1) santri yang berjualan bakso dengan menggunakan rombong dengan berkeliling ke masyarakat rejotangan, 2) santri yang berjualan bakso dengan mendirikan kedai di samping bank BRI rejotangan nama kedai bakso itu adalah (Bakso Al-falah), 3) dan santri yang bekerja di dapur untuk membuat bakso.
1).  Faktor penghambat :
a) Kalau tidak ada pelanggan yang beli bakso.
b) Ban gerobak lagi bocor.
2).  Faktor pendudukung :
a) Karena dapat Gaji, dan dipergunakan untuk membayar sahriah pondok.
b) Mendapat jatah makanan.
c) Bisa mendiri dan tidak merepotkan orang tua.
d) Dapat pengalaman kerja.[footnoteRef:13] [13: Sirojul munir.F.8. W.1. 23-05-2011] 


f. Pertanian (denger/bercocok Tanam)
Pertanian yang dilakukan santri Al-Falah Abdurrohiem sekitar 2 orang, dalam hal ini santri yang bercocok  tanam di ladang dengan memanen padi, menanam ketela, atau disuruh mengelola sawah milik masyarakat.Karena Pertanian sudah tidak begitu aktif dalam mengelola hasil alam, santri yang melakukan pekerjaan ini sudah lagi tidak bekerja di tempat itu, tapi bekerja di tempat yang lain, tapi dalam hal ini santri tersebut pernah bekerja di bidang yang lain.
g. Bangunan (tukang/kuli)
Dalam hal ini santri yang melakukan pekerjaan dalam bidang bangunan harus berangkat pagi dan pulang sore, adapun kegiatan yang dilakukan santri dalam hal pembangunan adalah, memindah bata merah, dari tempat satu ke tempat yang laiannya, menyaring pasir, membuat adukan bangunan, mengukur, menggali, dll.
1).  Faktor penghambat:
a) Kehujanan kepanasan dan capek.
b) Gaji tidak tetap pada tanggal yang ditentukan.
c) Tidak bisa istirahat tidur (siang)
d) Tidak bisa mengikuti pengajian di pondok pada siang hari
2).  Faktor pendukung :
a) Banyak pengalaman dalam bidang pembangunan
b) Gajinya mencukupi untuk kebutuhan belajar di pondok
c) Bos sabar, tidak pernah mencela pekerjaan
d) Teman kerja baik, jujur, ramah, bertanggung jawab, disiplin.
e) Pekerjaan tidak terlalu berat (sesuai kekuatan badan)[footnoteRef:14]. [14: Addurrohiem.F.9. W.1. 23-05-2011] 

h. Dorong rombong dan jualan bubur
Dalam hal dorong rombong, santri Al-Falah yang bekerja dalam bidang ini yang bekerja dalam bidang Dorong rombonmg  hannya satu orang dan sekaligus berjualan bubur.adalah Berangkat sekitar pukul 05:00-09:30 WIB.Adapun kegiatan yang dilakukanya melayani pembeli.
1).  Faktor penghambat :
a) Ban Bocor.
b) Hujan.
c) Gerobaknya lagi rusak.
2).  Faktor pendukung :
a) Gaji mencukupi untuk kebutuhan sehari-haridan kebutuhan di pondok
b) Dapat jatah makan 1x

i. Menjaga toko
Dalam hal ini santri Al-Falah yang bekerja dalam bidang menjaga toko hanya satu orang. Berangkat jam 08:00-14:00. WIB.
1).  Faktor Penghambat :
a) Kecapeaan.
b) Tidak ada pembeli.
c) Malas, ngantuk ada masalah.
2).  Faktor pendukung :
a) Bisa mandiri.
b) Tamabah wawasan (pengalaman).

2. Upaya Pesantren dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Santri dalam Pendidikan dan latihan Dakwah pon pes Al-Falah Abdurrohiem 
Pelaksanaan pendidikan dan latihan Dakwah PP Al-Falah Abdurrohiem di dukung oleh perangkat yang memadai mulai dari pengurusan, dewan asatidz, dan sarana prasarana.
a. Upaya Pesantren Al-Falah Abdurrohiem dalam meningkatkan sumber daya Santri dalam pelaksanaan pendidikan?
PP Al-falah Abdurrohiem memberikan respon yang positif terhadap tuntutan kebutuhan masyarakat di era globalisasi ini. Berbagai upaya telah di lakukan dalam rangka untuk meningkatkan  sumber daya santri, sehingga out put yang di hasilkan oleh pondok pesantren bener-bener kompetetif.
Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh PP Al-Falah Abdurrohiem  dalam meningkatkan Sumber daya santri :
1). Sekolah Umum
Berdasarkan observasi lapangan yang peneliti lakukan, agar untuk memberikan keseimbangan pengetahuan antara pengetahuan agama dan pengetahuan umum, di sini dari Pondok pPesantren Al-Falah Abdurrohiem memberikan peluang kepada santri untuk menempuh pendidikan di luar.[footnoteRef:15] [15:  Bapak Nur.F.2. W.1. 18-05-2011] 

	2). Membuka Kelas Khusus
Upaya ini dilakukan untuk lebih mengintefsifkan pengelolaan dan pembinaan terhadap santri sesuai dengan minad dan potensi yang dimiliki, yakni berupa Madrasah Al-Qur’an, yakni diperuntukan bagi santri yang memperdalam dan menghafal Al-Qur’an. Bagi santri yang mengambil program Madrasah Al-Qur’an ini, tetap di wajibkan untuk mengikuti kegiatan madrasah Hidayatul Tholab (Madrasah Diniyah)
PP Al-Falah Abdurrohiem dalam usaha meningkatkan sumber daya santrinya membuka lembaga pendidikan, yaitu :[footnoteRef:16] [16: Mbah yai Amin Selaku Pendiri pondok.F.5. W.2. 20-05-2011] 

a) Madrasah diniyah, madrasah ini khusus untuk mempelajari ilmu-ilmu agam islam. System pembelajaran lembaga ini menggunakan system salafi yang mana selain menimba ilmu agama santri di wajibkan untuk menghafal materi tertentu yang dianggap penting dan sebagai alat untuk memahami lebih dalam ilmu pengetahuan islam seperti ilmu-ilmu nahwu dan Shorof. Pelajaran yang diberikan dalam lembaga ini diatur sedemikian rupa sesuai dengan tingkat kesinambungan antara pelajaran yang satu dengan yang lainnya dengan tingkatan kelas santri tersebut. Sehingga proses pembelajaran santri mudah mengetahuinya.
Metode pelajaran dalam madrasah ini menggunakan metode ala salaf.Masuk santri langsung lalaran kemudian membaca secara bergantian.Sebelum masuk pelajaran ada Tanya jawab tentang pelajaran yang kemarin.Di luar kelas dan masih dalam lingkup madrasah diniyah setiap sorenya mulai pukul 16.00-17.00.WIB untuk santri putri, dan pukul 19.00-21.00.WIB untuk santri putra. Santri wajib mengikuti syawir atau belajar bersama pelajaran yang akan di ajarkan besok.
Pesantren itu identik dengan hafalan, untuk meningkatkan pemahaman dari ilmu nahwu dan shorof diadakan muhafadzoh / hafalan nazhom setiap minggu sekali dan muhafadzoh setiap tiga bulanya satu kali.Jadi santri wajib hafalan empat kali dalam setiap tahunnya.
Sistem evaluasi madrasah diniyah ini menggunakan sistem semester, jadi dalam satu tahun terdapat dua semester, yaitu semester pertama dan kedua.Salah satu syarat yang harus di penuhi santri mengikuti semester adalah memenuhi administrasi keuangan dengan baik, sesuai dengan tingkatanya dan sebanyak telah ditetapkan oleh pengurus madrasah diniyah.Misalnya untuk tingkat ibtidak harus membayar administrasi sebesar 5000, untuk tsanawiyah sebesar 5000, untuk aliyah sebesar 7000. Apabila tidak dipenuhi maka akan ada  kebijakan lain.
b) Madrasah qur’an, lembaga ini diperuntuhkan bagi santri yang ingin memahami, mendalami dan menghafal Al-Qur’an. Bagi yang menghafal santri secara bergantian sorogan dengan kyai secara bergantian sesuai dengan banyak sedikitnya hafalan masing-masing santri. Dalam madrasah ini santri mendalami dan belajar al-qur’an dengan didampingi beberapa guru. Yang mengikuti pelajaran dalam madrasah Qur’an adalah semua santri yang mukim di PP Al-falah Abdurrohiem 
c) Diskusi (Musyawaroh Diniyah)
Untuk mewujudkan tradisi ilmiah di kalangan santri, maka metode diskusi dimasukkan di dalam kelas khusus untuk mendalami kajian kitap kuning/pelajaran diniyah.tradisi diskusi atau musyawaroh diniyah ini dilaksanakan dengan rutin setiap hari rabo dan kamis pukul 21.00-23.00 WIB di bawah bimbingan santri senior dan mustahiq (wali kelas)[footnoteRef:17].Di dalam musyawaroh ini, selain membahas materi-materi pelajaran diniyah juga membahas tentang pengetahuan umum. Pada prinsipnya, dari diskusi ini diharapkan wacana pemikiran dan pengetahuan santri semakin terbuka lebar, sehingga akan semakin mantap untuk bersosialisasi dengan masyarakat luas. [17: Bapak adib.F.3. W.5. 20-05-2011] 






Tabel 4.2
Agenda Kegiatan Harian Santri Al-Falah Abdurrohiem[footnoteRef:18] [18:  Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 

	No
	Waktu
	Waktu

	1.
	04:00-04:30
	Santri di Bangunkan dan Persiapan Sholat Subuh

	2.
	04:30-05:00
	Sholat Shubuh Berjama’ah

	3.
	05:00-06:30
	Shorokan  Al-Qur’an dan Pengajian Kitap Kuning

	4.
	06:30-10:00
	Istirahat

	5.
	10:00-11:00
	Pengajian Kitap Kuning

	6.
	11:00-12:00
	Istirahat

	7.
	12:00-12:15
	Sholat Dhuhur Berjama’ah

	8.
	12:15-13:00
	Pengajian Kitap Kuning

	9.
	13:00-15:30
	Istirahat

	10
	15:30-16:00
	Sholat Ashar Berjamaah

	11.
	16:00-17:15
	Pengajian Kitap Kuning Di Madrasah untuk Santri Putri dan Pengajian Kitap Kuning untuk Santri Putra

	12.
	17:15-17:45
	Istirahat

	13.
	17:45-18:15
	Sholat Magrib Berjamaah

	14.
	18:15-19:00
	Pengajian Kitap Kuning

	15.
	19:00-20:00
	Sekolah Madrasah Diniyah untuk santri Putra

	16.
	20:00-20:15
	Sholat Isya’ Berjamaah

	17.
	20:15-21:00
	Sekolah Madrasah Diniyah untuk santri Putra

	18.
	21:00-22:00
	Sawir, Diskusi

	19.
	22:00-22:30
	Pengajian Kitap Kuning

	20.
	22:30-04:00
	istirahat



Untuk menjaga ketertiban dan keamanan serta untuk melancarkan pelaksanaan pendidikan, maka di buat peraturan/tata tertib yang hurus di jalankan oleh seluruh santri.
	3). Materi Kependidikan
Dalam upaya efisiensi dan efektifitas pendidikan Pesantren Al-Falah Abdurrohiem menerapakan pendidikan Salafi.Di samping sisi selain madrasah diniyah yang wajib diikuti oleh seluruh santri juga terdapat madrasah Al-Qur’an khusus bagi santri yang intens memperdalam dan menghafal Al-Qur’an. Sekolah Madrasah Diniyah yang di ikuti oleh santri yang mukhim di pondok, selain itu juga terdapat taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang di ikuti oleh anak-anak dari lingkungan sekitar pondok.[footnoteRef:19] [19:  Bapak Nur. F.2. W.3. 18-05-2011] 

Seiring perkembangan zaman, PP Al-Falah Abdurrohiem sangat responsive dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat.Hal tersebut terbukti dengan di bukanya sekolah madrasah diniyah untuk masyarakat luar yang ingin menimba ilmu agama lebih dalam di PP Al-Falah Abdurrokhiem, salain itu juga ada beberapa santri yang sekolah formal di luar.
Pelaksanaan pendidikan PP Al-Falah Abdurrohiem dilakukan secara klasikal dengan manjerial dan administrasi modern yang telah berjalan dengan baik adapun materi pelajaran yang di ajarkan di madrasah Diniyah/ madrasah Midayatu Tholibin (MHT) adalah :[footnoteRef:20] [20: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 



Tabel 4.3
Materi Pelajaran Diniyah Tingkat Ibtidaiyah[footnoteRef:21] [21: Ibid,,] 

Tabel 4.3.1 
Kelas  IV Ibtidaiyah (Ula) 
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	القرآن
	جز عمّ

	2
	أخلاق
	عودى سوسيلا

	3
	أخلاق 
	ألالاتنال

	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	4
	فقه
	تربية الصبيان

	5
	تجويد
	هداية الصبيان

	6
	لغة العربية
	رأس سيراه

	7
	توحيد
	عقيدة العوام

	8
	خط/ إملاء
	نوليس فيكون



Tabel 4.3.2
  Kelas V Ibtidaiyah (Ula)
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	القرآن
	جز عمّ

	No
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	2
	تجويد
	تحفة الأطفال

	3
	نحو
	ثبروى

	4
	أخلاق
	مطلب

	5
	توحيد
	توحيد جوان

	6
	لغة العربية
	لغة العربية

	7
	فقه
	مبادئ الفقهية ج.1,2



Tabel 4.3.3
Kelas VI Ibtidaiyah (Ula)
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	نحو
	الأجرومية

	2
	توحيد
	تجان الدرارى

	3
	فقه
	مبادئ الفقهية ج.۳,٤

	4
	صرف
	قواعد الصرفية

	5
	صرف
	الأمثلة التصريفية

	6
	صرف
	قواعد الإعلال






Tabel 4.4
Materi Pelajaran Diniyah Tingkat Tsanawiyah[footnoteRef:22] [22: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 

Tabel 4.4.1
Kelas I Tsanawiyah (Wustho)
	NO 
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	نحو
	العمريطى

	2
	فقه
	التقريب

	3
	توحيد
	جواهر الكلامية

	4
	صرف
	قواعد الصرفية

	5
	صرف
	الأمثلة التصريفية

	6
	صرف
	إعلال اللغوى



Tabel 4.4.2
Kelas II Tsanawiyah
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	نحو
	الفية

	2
	حديث
	جواهر البخارى

	3
	فقه
	فتح القريب

	4
	أخلاق
	تعليم المتعلم

	5
	فقه
	رسالة المحيض


Tabel 4.4.3
Kelas III Tsanawiyah
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	نحو
	الفية

	2
	حديث
	جواهر البخارى

	3
	فقه
	فتح القريب



Tabel 4.5
Materi Pelajaran Diniyah Tingkat Aliyah[footnoteRef:23] [23: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 

Tabel 4.5.1
Kelas I Aliyah (Aly)
	NO 
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	بلاغة
	جوهر المكنون

	2
	فقه
	فتح المعين

	3
	توحيد
	كفاية العوام

	4
	حديث
	جامع الصغير

	5
	أصول الفقه
	ورقات


		



Tabel 4.5.2
Kelas II Aliyah (Aly)
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	بلاغة
	جوهر المكنون

	2
	فقه
	فتح المعين

	3
	موارث
	عدة الفريص

	4
	مصطلاح الحديث
	بيقونية

	5
	
	



Tabel 4.6.3
Kelas III Aliyah (Aly)
	NO
	Bidang Study
	Nama Kitab

	1
	2
	3

	1
	مصطلاح الحديث
	منحة المغيث

	2
	قواعد الفقهية
	فرائد البهية

	3
	فقه
	فتح المعين



	4). Metode Pembelajaran
Metode yang telah diterapakan di PP Al-Falah Abdurrohiem adalah Pola pembelajaran model lama / tradisional yang kental dengan corak Salafnya di padu dengan sentuhan pola-pola melihat pondok-pondok yang berkembang di jawa timur, seperti Pondok pesantren Lerboyo (Kediri), Ploso (Kediri), PPHM (Ngunud) dan beberap pondok di jawa timur,[footnoteRef:24] dari data yang peneliti dapatkan, bahwa pelaksanaan pembelajaran kitap-kitap salaf yang kebanyakan orang awam memberi istilah “kitap kuning” dilakukan secara klasikal dengan jenjang tingkatan kelas mulai tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah yang merupakan salah satu cirri model pembelajaran modern. Proses pembelajaran dengan materi salaf dengan menggunakan pola pembelajaran modern tersebut dengan didukung dengan menejemen dan administrasi pendidikan yang cukup bagus. “Untuk evaluasi, juga diadakan ujian di akhir semester. Hasil dari proses pembelajaran, setiap santri di berikan laporan hasil penelitian berupa rapot”.[footnoteRef:25]Begitu juga pengajian kitap kuning yang selain sekolah Diniyah yang dilakukan jam-jam tertentu itu menggunakan sistemBalahan[footnoteRef:26].Untuk santri yang menghafal Al-Qur’an menggunakan itu menggunakan metodeSorogan/ setoran[footnoteRef:27]. [24:  Bapak Adib.F.3. W.6. 20-05-2011]  [25:  Bapak Nur.F.2. W.1. 18-05-2011]  [26: Bapak adib.F.3. W.7. 20-05-2011]  [27:  ibid] 

Walaupun dominan dengan materi-meteri pelajaran dari kitap-kitap lama / salaf, namun demikian banyak trobosan yang dilakukan oleh institusi, yakni dengan member peluang kepada setiap santri untuk menempuh pendidikan formal diluar pondok.
Di sisi lain, untuk pelajaran-pelajaran tertentu pihak pondok mengambil kebijakan untuk tetap menggunakan metode dan pola pembelajaran lama karena dinilai masih relevan untuk mencapai tarjed yang diinginkan. Di antara metode tersebut adalah sorogan, bandongan / halaqoh, mudzakaroh/sawir (diskusi, musyawarah),
	5).  Strategi Guru/Ustadz dalam meningkatkan sumber daya santri
Peningakatan mutu santri Al-Falah Abdurrohiem yang menjadi sentralnya adalah Kyai, kemudian guru, ustadz dan ustadzah dari berbagai pengurus pondok pesantren.Setiap porsenil Al-Falah Abdurrohiem ditekankan untuk selalu meningkatkan kinerjanya dan inovatif dalam menjalankan tugasnya. Untuk pimpinan unit kegiatan atau bias disebut dengan Pembina Himpunan (HS) ditekankan selalu melakukan kaderisasi untuk setiap yang di binanya.
	Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari pengurus Madrasah Hidayatut Tholibin Pondok Pesantren Al-Falah ABdurrohiem dalam kegiatan peningkatan belajar mengajar di bantu oleh 15 orang tenaga pengajar, yang terdiri dari Pengasuh sendiri. Daftar Dewan Asatidz selengkapnya adalah sebagai berikut:
[bookmark: _GoBack]Tabel 4.6
Data Dewan Asatidz
PP Al-Falah Abdurrohiem[footnoteRef:28] [28: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 

	No.
	Nama Guru
	Nomor
	Alamat Rumah

	
	
	Induk
	

	I
	II
	III
	IV

	1
	H. Amin Abdurrohim
	 
	Rejotangan 

	2
	Ali Masykur 
	 
	Rejotangan 

	3
	Adib Arifin
	
	Rejotangan

	4
	Imam Masykur
	 
	Pakisrejo Rejotangan

	5
	Zainal Arifin
	 
	Tegalrejo Rejotangan 

	6
	Arif Hidayat
	 
	Rejotangan 

	7
	Nurhadi
	 
	Pakisrejo Rejotangan

	8
	Mohamad Ansori
	 
	Tegalrejo Rejotangan

	9
	Ali Basuki
	 
	Aryojeding Rejotangan

	10
	Slamet Riadi 
	 
	Aryojeding Rejotangan

	11
	Bashori
	 
	Trenggalek

	12
	Imam Mursalin
	 
	Trenggalek

	13
	Nurdin
	 
	Trenggalek

	14
	Burhan
	 
	Trenggalek

	15
	Tamami
	
	Aryojeding Rejotangan

	16
	Wahit
	
	Aryojeding Rejotangan

	15
	Imam Syafi'i
	 
	Trenggalek





	6). Penyediaan Perpustakaan
Untuk memberikan stimulus keilmuan bagi santri Al-Falah Abdurrohiem, dilakukan dengan senantiasa memberikan motivasi untuk gemar membaca.Untuk menjembatani hal tersebut, pihak pondok telah menyediakan ruang perpustakaan yang komprenhensif, walaupun dengan koleksi buku yang masih terbatas.
Dari perpustakaan inilah diharapkan potensi-potensi intelektual santri akan semakin terasah, sehingga out put yang dihasilakan pesantren yang salami.
	7).  Penataan Manajemen dan Administrasi
Di Pondok Pesantren Al-falah Abdurrohiem terdapat oraganisasi Madrasah.Organisasi ini pembinanya para guru yang memiliki kemampuan dalam bidang tertentu. Organisasi ini sebagai wadah membina santri dalam berbagai bidang : Sholawat Dibaiyah, Manakip, Al- Berjanji, Yasin tahlil, dan khithobah Atau belajar ceramah. Organisasi ini selain mengatur kegiatan pesantren sekaligus sebagai wadah untuk belajar bersama berorganisasi yang baik dan benar.
Sebagaimana lembaga yang lain, pengelolaan pesantren juga memerlukan pendanaan.  Di pesantren ini pengelolaan keuanganya di sebut bendahara pondok.Tugas dari bendahara ini mengatur dan mengelola sirkulasi keuangan pesantren. Tugas bendahara pondok juga menyusun anggaran belanja dan pendanaan kegiatan pesantren berdasarkan anggaran dana yang masuk baik dari syahriah santri maupun dari donator pesantren. Di Al-Falah Abdurrohiem sistem pengeluaran keuangan untuk semua kebutuhan pesantren pertama kali disusun anggaran kemudian diajukan kepada kyai setelah ada persetujuan baru ada pelaksanaan, tetapi apabila ditolak maka anggaran tersebut di benai dan di kaji ulang kemudian diajukan lagi sampai mendapatkan persetujuan dari Kyai.
Di samping itu, untuk memperbaiki kinerja dari pengelolaan menejemen yang telah dilaksanakan, maka dilakukan evaluasi.Evaluasi di pesantren ini difokuskan untuk membenahi, menaggulangi meminalisir atau menghilangkan hal-hal yang dianggap sebagai penghambat dalam melaksanakan kegiatan dan pengembangan dari program pondok pesantren.
Administrasi yang diterapkan di Al-Falah Abdurrohiem adalah Administrasi dalam arti luas, yaitu keseluruhan kegiatan manusia yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pesantren. Administrasi di pesantren diserahkan kepada beberapa orang dengan salah satu menjadi leadernya.Dalam merencanakan dan mengelola administrasi di pesantren ini dirumuskan dengan jelas tujuan dari pondok pesantren. Berdasarkan dari tujuan tersebut akan diketahui kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh pondok pesantren. Administrasi di pesantren ini mengatur dan mengawasi belajarnya bidang-bidang yang ada di pondok pesantren.Seperti pembagian kerja dalam bidang pendidikan.
Susunan pengurus Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem periode 2010-2011[footnoteRef:29] [29: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 


Pengasuh			: KH. Amin Abdurrohiem
					  Kyai Ali Maskur
					  Kyai Adib Arifin
Kepala Pondok		: Muhammad Nurdin
Wakil			: Muhammad Jauhari
Seketaris			: Muhammad Asmu’i
Wakil			:
Bendahara			: Muhammad Bashori
Wakil			: Maksum

Seksi-Seksi
· Pendidikan		: Burhanudin
			 Ahmad Asmu’i

· Kebersihan		: Abu Sholeh
			 Misbahul Munir

· Perlengkapan		: M jauhari
			 Imam Mustaqim

· Humas		: Amer Mahmud
			 M Nurdin

· Muadinz		: Imam Safi’I
			 Amer Mahmud

· Keamanan		: M Bashori
			 Abdurrohiem, Maryono. 

Sebagai bagian dari lembaga Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem, eksistensi dan peran madrasah Hidayatut Tholibin dalam pembinaan santri sangat penting.Oleh sebab itu penataan manajemen dan pengelolaan yang bagus terus dikembangkan. Salah satunya adalah dengan pembentukan  kepengurusan madrasah Hihadayatut Thulalibin (MHT) & Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) untuk menjalankan roda organisasi. Adapun susuan MHT & TPQ di PP Al-Falah Abdurrohiem
Susunan Pengurus Madrasah Hidayatut Tholibin, Pondok Pesantren Al-Falah Abdurrohiem[footnoteRef:30] [30: Bapak Arif. F.11. W.2. 23-05-2011] 


Pengasuh			: KH. Amin Abdurrohiem
					  Kyai Ali Maskur
Mufatish			: Kyai Adib Arifin


I. Pengurus Harian
Kepala Pondok	: Nur hadi
Wakil			: Slamet Riyadi
Seketaris		: Zaenal Arifin
Wakil			: Tamami
Bendahara		: Arif Hidayat
Wakil			: Imam Mahfudh
	Seksi-seksi
	Kurikulum 		:Imam Masykur
					  Mohamad Ansori
					  Ali Basuki
					  Imam Mursalin
					  Burhan
					  Imam Syafi'i
	Kesiswaan		: Abdul Wahib
					  Imam Murasali Alwi
	Perlengkapan	: M Nurdin
					  Imam Mudi
	Humas		: Imam Mahfudhz
					  M Bashori



b.  Upaya Pesantren Al-Falah Abdurrohiem dalam meningkatkan sumber daya santri dalam pelaksanaan latihan Dakwah.
Dalam hal ini dari pengamatan peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan latihan dakwah ini dengan tujuan untuk membina mental dan kepandaian berbicara dalam menyampaikan syiar islam dengan tujuan ketika pulang nanti santri tidak kesulitan dalam menyampaikan ilmu-ilmu yang dipelajari di pondok pesantren, dalam pelaksanaan latihan dakwah ini santri di tuntut untuk menyampaikan secara baik, dan di peragakan dengan konstektual.
C. Temuan Penelitian
1. Upaya santri dalam meningkatkan sumber daya  pon pes Al-Falah Abdurrohiem dalam pelaksanaan kewirausahaan & faktor pendukung, penghambatnya,.
a. Santri tidak ada paksaaan dari pengasuh untuk melakukan latiahan kewirausahaan, malah dari pengasuh atau pengurus pondok memberikan tawaran pada santri untuk bekerja.
b. Tidak ada kurikulum tercantum di pondok dalam menyuruh santri untuk melakukan latihan kewirausahaan.
c. Santri berangkat dari keinginan sendiri tidak ada paksaaan dari orang tua, pengasuh, serta Pembina.
d. Rata-rata untuk mencukupi kebutuhan hidup di pondok.
e. Santri sendiri ingin mandiri dan mendapatkan pengalaman.
f. Masyarakat kadang datang sendiri kepondok untuk mencari santri, dan disuruh membantu dalam latihan kewirausahaan.
2. Upaya Pesantren dalam meningkatkan Sumber Daya santri Pon Pes Al-Falah Abdurrohiem dalam Pendidikan dan Latihan Dakwah
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan dan latihan dakwah telah berjalan dengan baik. Terkait pelaksanaan pendidikan dan latihan dakwah, upaya-upaya yang dilakukan PP Al-Falah Abdurrohiem untuk meningkatkan Sumber Daya Santri adalah:
a. Memberi kesempatan santri untuk sekolah Formal di luar.
b. Membuka Madrasah Al-Qur’an, Madrasah Diniyah, dan Taman Pendidikan Al-Qur’an.
c. Diskusi (Musyawarah Diniyah)
d. Penataan Manajemen dan Administrasi.
e. Menerapkan efisiensi dan efektifitas pendidikan PP Al-Falah Abdurrohiem dengan menejemen pengelolaan yang baik. Dalam proses pendidikan, pengelolaan di bagi dalam madrasah, yakni Madrasah diniyah yang wajib di ikuti oleh seluruh santri, Madrasah Al-Qur’an Khusus bagi santri yang intens memperdalam dan menghafal Al-Qur’an, serta Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang diikuti oleh anak-anak dari lingkungan sekitar pondok.
f. Memberikan kesempatan pada semua santri untuk menuntut Pendidikan Formal.
g. Metode pembelajaran yang telah diterapkan di PP Al-Falah Abdurrohiem adalah pola pembelajaran model lama / tradisional yang kental dengan corak salafnya dipadu dengan sentuhan pola-pola pembelajaran ,modern yang dilakukan secara klasikal dengan jenjang tingkatan kelas mulai tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah.
h. Untuk evaluasi, juga diadakan ujian akhir semester. Hasil dari proses pembelajaran, setiap santri diberikan laporan hasil peneliaian berupa rapot.
i. Setiap satu minggu sekali bergantian dalam mempraktekkan acara dalam melatih mental santri untuk melakukan syiar agama (berdakwah)
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulakan bahwa pelaksanaan pendidikan dan latihan dakwah Pon Pes Al-Falah Abdurrohiem delakukan secara klasikal dan kontekstual telah berjalan dengan baik dan memberikan respon yang positif terhadapan tuntutan kebutuhan masyarakat di era globalisasi ini. Berbagai trobosan telah dilakukan dalam rangka meningkatkan Sumber daya Santri, sehingga out put yang dihasilkan oleh pondok pesantren benar-benar kompetetif.
Troboson-trobosan tersebut adalah dengan memberikan kesempatan santri untuk untuk memenutut ilmu diluar pondok, membuka Madrasah Diniyah, madrasah Al-Qur’an, dan Taman pendidikan Al-Qur’an, Diskusi (Musyawaroh Diniyah),  Adapun proses pembelajaran dengan materi salafdan mengunakan pola pembelajaran modern didukung dengan menejemen administrasi penddiikan yang cukup memadai. Untuk pelajaran-pelajran tertentu pihak pondok mengambil kebijkan untuk tetap menggunakan metode dan pola pembelajarankerena dinilai masih relevan untuk mencapai tarjed yang diinginkan.Diantara metode tersebut adalah sorogan, bandongan / halaqoh, mudzakaroh/sawir (diskusi, musyawarah), dan muhafadhloh.



